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 Salah satu gangguan pada menstruasi adalah nyeri haid atau 
dismenore. Di Indonesia penderita dismenore mencapai 60-70% 
dengan prevalensi sebesar 64,5% pada usia remaja. Salah satu 
dampak yang ditimbulkan akibat dismenore ini adalah mengurangi 
berkonsentrasi belajar karena dismenore yang dirasakan pada saat 
proses belajar mengajar. Pemberian edukasi kesehatan tentang 
dismenore. Jenis kegiatan edukasi kesehatan melalui penyuluhan 
dengan menggunakan media banner. Peserta adalah santri putri 
kelas 1 yang berjumlah 73 orang dengan rentang usia 11-12 tahun. 
Didampingi oleh wali kelas santri berjumlah 3 orang. Instrumen 
yang digunakan adalah kuisioner pre dan post test tentang apa itu 
dismenore, penyebab, tanda dan gejala serta akibat yang 
ditimbulkan karena dismenore ini. Kegiatan berlangsung di Mesjid 
santri putri Al Ihsan Boarding School selama 2 jam. Nilai rerata pre 
test adalah 82,6% dan post test 94,7%. Selama kegiatan 
penyuluhan, peserta antusias dan bersemangat terlihat dari 
partisipasi dan keaktifan santri dalam tanya jawab. Terdapat 
peningkatan pengetahuan siswa sebesar 12,1% setelah diberikan 
edukasi kesehatan berupa penyuluhan tentang dismenore.Perlu 
evaluasi berkala terhadap kesehatan santri putri dengan membuka 
layanan konseling di POSKESTREN sebagai bentuk monitoring 
perkembangan mereka selama pendidikan.  

 

Kata Kunci: Dismenore, Pengetahuan, Santri putri.   
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Abstract 

 

One of the menstrual disorders is menstrual pain or dysmenorrhea. 
In Indonesia, dysmenorrhea sufferers reach 60-70% with a 
prevalence of 64.5% in adolescence. One of the impacts caused by 
dysmenorrhea is reduced concentration in learning because of 
dysmenorrhea felt during the teaching and learning process. The 
aim was to provide health education about dysmenorrhea. The type 
of health education activity was through health promotion using 
banner media. Participants were 73 female students in grade 1 with 
an age range of 11-12 years, accompanied by 3 homeroom 
teachers. The instrument used was a pre- and post-test 
questionnaire about what dysmenorrhea was, the causes, signs and 
symptoms and the effects caused by dysmenorrhea. The activity 
took place at the Al Ihsan Boarding School female student mosque 
for 2 hours. The average pre-test score was 82.6% and the post-
test was 94.7%. During the counseling activity, participants were 
enthusiastic and excited as seen from the participation and 
activeness of the students in the question-and-answer session. 
There was an increase in student knowledge of 12.1% after being 
given health education in the form of counseling about 
dysmenorrhea. Periodic evaluation of the health of female students 
is needed by opening counseling services at POSKESTREN as a 
form of monitoring their development during education. 

 

Keywords: Dysmenorrhea, knowledge, female students 

  

PENDAHULUAN  

Menstruasi adalah masa perdarahan yang terjadi pada perempuan secara rutin setiap 

bulan bagi wanita. Salah satu gangguan yang terjadi pada menstruasi adalah dismenore. Di 

Indonesia sendiri kejadian dismenore cukup besar, menunjukkan penderita dismenore 

mencapai 60-70% wanita di Indonesia. Prevalensi penderita dismenore di Indonesia adalah 

sebesar 64,5% dengan kasus terbanyak ditemukan pada usia remaja, yaitu usia 17-24 tahun. 

[1][2]. Seorang santriwati yang mengalami dismenore tidak dapat berkonsentrasi belajar dan 

motivasi belajar akan menurun karena dismenore yang dirasakan pada saat proses belajar 

mengajar[3]. Masih tingginya angka tersebut sehingga perlu peningkatan pengetahuan remaja 

tentang dampak dan cara menanggulangi mengingat santri putri ini tinggal berjauhan dengan 

keluarga sehingga perlu dilakukan edukasi kesehatan terkait dismenore ini. Remaja putri yang 

mengalami dismenore harus diberikan penjelasan tentang cara pengobatan dismenore dan 

pola hidup sehat.  

Al-Ihsan Boarding School atau disingkat Pesantren IBS adalah sebuah lembaga 

pendidikan berasrama terpadu dan berkesinambungan, setingkat  SMP/MTs dan SMA/MA, 

dengan masa belajar 6 tahun. Berlokasi di Jl. Pesantren RT. 03 RW. 04 Desa Kubang Jaya 

Kec. Siak Hulu Kab. Kampar Provinsi Riau dengan luas lahan 5,5 Ha yang pertama kali berdiri 
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tempat belajarnya berbentuk saung dan InsyaAllah akan terus berkembang. IBS memiliki 

tujuan karakter santri yang harus dicapai salah satunya adalah Cerdas dan berpengetahuan 

(mutsaqqoful Fikri) serta Sehat dan kuat (Qowiyyul Jismi). Sehingga untuk mencapai hal 

tersebut perlu penguatan pengetahuan sehinga tercipta generasi muda yang cerdas, sehat 

dan kuat.  

Berdasarkan wawancara dengan enam santri putri diperoleh informasi bahwa mereka 

sering mengalami nyeri haid. Beberapa dampak dismenore yang dialami meliputi rasa nyaman 

terganggu, aktifitas menurun, pola tidur terganggu, selera makan terganggu, hubungan 

interpersonal terganggu, agak kesulitan berkonsentrasi pada pekerjaan dan belajar. Nyeri juga 

memengaruhi keadaan emosional mereka. Permasalahan nyeri haid adalah permasalahan 

yang sering dikeluhkan saat perempuan datang ke dokter atau tenaga kesehatan yang 

berkaitan dengan haid. Kondisi ini juga dapat bertambah parah bila disertai dengan kondisi 

psikis yang tidak stabil. Nyeri haid dapat menyerang perempuan yang mengalami haid pada 

usia berapapun [4][5][6][7]. Pada wawancara awal kepada enam santri putri tersebut 

ditanyakan pula pengetahuan tentang proses terjadinya menstruasi, bagaimana penyebab 

dismenore dan tindakan apa saja yang harus dilakukan untuk menangani hal tersebut. Tetapi 

mayoritas santri putri belum bisa menjelaskan dengan jawaban yang tepat.  

Masih rendahnya pemahaman santri putri terhadap pengetahuan seputar menstrusi, 

proses terjadinya, penyebab, penanggulangan dan tindakan awal yang dapat dilakukan. Hal 

ini terlihat dari proses Fokus Grup Diskusi yang dilakukan pada 8 santri putri. Terganggunya 

proses pembelajaran dikelas dan diluar ruangan karena hampir tiap bulan ada yang izin untuk 

istirahat karena dismenore. Khusus untuk aktifitas olahraga selalu ada yang tidak bisa 

mengikuti karena alasan dismenore.  

 

TUJUAN  

 Tujuan dari kegiatan pengabdian memberikan edukasi kesehatan melalui penyuluhan 

seputar dismenore pada santri putri kelas 1 di Pesantren Ihsan Boarding School Kabupaten 

Kampar. 

 

METODE  

 Jenis kegiatan edukasi kesehatan melalui penyuluhan dengan metode ceramah 

menggunakan media banner. Peserta adalah santri putri kelas 1 yang berjumlah 73 orang 

dengan rentang usia 11-12 tahun. Didampingi oleh wali kelas santri berjumlah 3 orang. 

Instrumen yang digunakan adalah kuisioner pre dan post test tentang apa itu dismenore, 
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penyebab, tanda dan gejala serta akibat yang ditimbulkan karena dismenore ini. Kegiatan 

berlangsung di Mesjid santri putri Al Ihsan Boarding School selama 2 jam. 

 Tahap persiapan dimulai dengan melakukan perizinan ke pihak mitra yaitu Pesantren 

Ihsan Boarding School. Lalu tim melakukan orientasi lapangan dan melakukan observasi dan 

wawancara kepada pihak terkait seperti: kepala Asrama putri, santri putri, Bagian SDM, 

POSKSTREN akhwat. Setelah mendapatkan beberapa data awal yang dibutuhkan lalu tim 

berkoordinasi kembali dengan mitra untuk mendiskusikan teknis kegiatan.  

 Tahap Pelaksanaan diawali dengan seluruh partisapan memasuki ruangan yang telah 

disediakan, mengisi form daftar hadir dan ditanda tangani. Sebelum kegiatan dimulai, peserta 

diinformasikan untuk mengisi kuisioner pre test tentang dismenore selama 15-30 menit. 

Selanjutnya peserta mendengarkan penyuluhan seputar dismenore selama 15-20 menit yang 

disertai dengan tanya jawab untuk mengetahui pemahaman peserta terhadap pemahaman 

dismenore. Selanjutnya dilakukan pengukuran post test pada seluruh peserta berupa kuisioner 

selama 15-20 menit. Lembaran kusioner yang telah di isi dikembalikan ke panitia untuk 

dilakukan perhitungan penilaian tingkat pengetahuan peserta. Nomor surat izin kegiatan No: 

05/UNIV-HTP/IX/2023/0213.  

 

HASIL  

 Sebanyak 73 orang peserta yang mengikuti kegiatan Pengabdian ini. Berlokasi di 

Mesjid Pondok Pesantren Jl. Pesantren RT. 03 RW. 04 Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak 

Hulu Kab. Kampar Provinsi Riau. Kegiatan dilaksanakan pada hari Minggu, 29 September 

2024 pukul 16.00 - 18.00 Wib. Kegiatan diawali dengan pembukaan dan kata sambutan oleh 

ibu wali santri putri. Selanjutnya peserta diberikan arahan langsung oleh tim pelaksana untuk 

mengerjakan pre test kuisioner. Proses pengerjaan test antara 15-20 menit. Selanjutnya 

narasumber memberikan penyuluhan tentang Dismenoroe selama 20 menit dengan metode 

ceramah dan tanya jawab. Berikut dokumentasi kegiatan ini. 
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Gambar 1. Kata sambutan Wali santri putri Gambar 2. Pemaparan Penyuluhan 

  

Gambar 3. Media Penyuluhan Banner Gambar 4. Tanya Jawab dengan Peserta 

  

Gambar 5. Door Prize untuk wali santri Gambar 6. Door Prize untuk peserta 
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Gambar 7. Foto Bersama Peserta, wali santri dan Tim Pengabdian Masyarakat  

 

 Proses penyuluhan berjalan lancar dan antusias peserta dalam menjawab dan bertanya 

seputar disemenorea juga terlihat bersemangat. Beberapa pertanyaan yang ditanyakan antara 

lain: bagaimana kalau haid yang datang tidak rutin setiap bulannya?, berapa lama harusnya 

mengganti pembalut dalam sehari? Mengapa haid itu terasa sakit?, Apa yang dilakukan kalau 

nyeri haid? Berapa lama waktu haid yang normal?. Seluruh pertanyaan dari peserta sudah 

kami jawab sesuai dengan teori dan menggunakan bahasa yang dipahami oleh peserta.  

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Pre dan Post Test Kuisioner Pengetahuan 

No Pertanyaan/ Pernyataan Pre test Post test 

Benar Salah Benar Salah 

1 Menstruasi adalah keluarnya darah dari vagina yang 
dikenal dengan haid merupakan  proses  fisiologis  
yang  dialami  oleh  setiap  wanita setiap bulannya 

73 0 73 0 

2 Menstruasi pertama normal biasanya dimulai pada 
rentang usia 10-16 tahun 

72 1 73 0 

3 Siklus menstruasi adalahlama atau jaraknya waktu 
mulainya menstruasi sampai dengan menstruasi 
berikutnya 

60 13 70 3 

4 Normalnya siklus menstruasi berkisar 28-35 hari 
berikutnya 

41 32 69 4 

5 Normal lama haid setiap bulannya 2-7 hari  68 7 73 0 

6 Dismenore adalah istilah untuk nyeri haid 72 1 73 0 

7  Tanda dan gelaja dismenore adalah kram perut  
bawah  

67 6 69 4 

8 Penyebab dismenore adalah karena peregangan 
otot perut 

49 24 59 14 

9 Tanda dismenore adalah sakit kepala, mual muntah, 
nyeri perut bagian bawah sampai ke pinggang 

53 20 67 6 

10  Efek dari nyeri haid adalah moody  65 8 71 2 

11 Efek lain selama haid biasanya malas untuk 
beraktifitas 

69 4 71 2 
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No Pertanyaan/ Pernyataan Pre test Post test 

Benar Salah Benar Salah 

12 Kompres hangat pada perut selama haid dapat 
mengurangi kram perut 

56 17 65 8 

13 Konsumsi obat untuk mengatasi nyeri haid sangat di 
anjurkan  

33 40 65 8 

14 Bila nyeri haid berlebihan harus memeriksakan diri 
ke tenaga kesehatan 

67 6 71 2 

 Rerata 60,3 
(82,6%) 

12,8 

(17,4%) 

69,2 

(94,7%) 
3,78 

(5,3%) 

 

 Berdasarkan tabel 1 diatas terlihat bahwa tingkat pengetahuan santri putri sudah 

berada pada kisaran sangat baik yaitu 82,6%, setelah diberikan edukasi kesehatan berupa 

penyuluhan tingkat pengetahuan santri putri terjadi peningkatan sebesar 12,1% sehingga 

menjadi 94,7%. Artinya edukasi yang diberikan ini sangat efektif meningkatkan pengetahuan 

santri [12][13].  

 

PEMBAHASAN 

Pengetahuan adalah dasar dimana seseorang membuat keputusan. Dengan 

pengetahuan itu, individu bertindak menghadapi masalah. Terdapat beberapa faktor yang 

memengaruhi seseorang, baik dari diri sendiri maupun faktor eksternal seperti keluarga, 

masyarakat, sarana prasarana, serta faktor pendekatan dalam belajar seperti strategi dan 

metode belajar. Pendidikan kesehatan sekolah merupakan masalah penting yang perlu 

mendapatkan perhatian semua pihak. Sekolah merupakan tempat yang penting dalam 

meningkatkan kesehatan masyarakat. Sekolah adalah lembaga yang dibangun dengan tujuan 

melatih dan memperbaiki segala aspek kehidupan manusia, baik fisik, mental, moral, atau 

intelektual.[14] 

Nyeri yang dirasakan disebabkan terjadinya kontraksi otot rahim yang sangat kuat 

ketika mengeluarkan darah haid dari Rahim, yang kemudian menyebabkan otot mengencang 

dan nyeri tekan. Dismenore yang dirasakan remaja bisa menimbulkan efek negatif. Misalnya, 

ketidakhadiran di sekolah, kehilangan konsentrasi di kelas, ketidakhadiran di kelas, kehilangan 

partisipasi di kelas, ketidakmampuan menjalankan tugas-tugas rumah, dan pembatasan 

aktivitas sehari-hari. [15][16] 

Pengabdian masyarakat ini melibatkan kegiatan memberikan penyuluhan melalui 

ceramah terkait masalah dismenore dan strategi mengatasinya. Penyuluhan mengenai 

dismenore dapat meningkatkan pemahaman serta tindakan remaja dalam mengatasi 

dismenore. Ceramah adalah metode penyampaian informasi secara lisan yang biasanya 

diikuti oleh lebih dari dua puluh peserta. Metode ini melibatkan penggunaan indera penglihatan 

(mata), indera pendengaran (telinga), serta konsentrasi yang tinggi untuk memahami informasi 

yang disampaikan.[17][18] 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan ini terlihat ada 

peningkatan rerata pengetahuan santri putri sebesar 12,1%. Setelah dilakukan penyuluhan. 

Hal ini terlihat dari antusiasme dan semangat santri putri memperhatikan setiap penjelasan 

yang diberikan. Topik ini juga sesuai dengan kondisi mereka saat ini sehingga setiap diskusi 

tanya jawab yang dilakukan merupakan bagian dari pengalaman pribadi sendiri. Saran yang 

dapat diberikan pada mitra pengabdian ini yaitu perlu evaluasi berkala terhadap kesehatan 

santri putri dengan membuka layanan konseling di POSKESTREN sebagai bentuk monitoring 

perkembangan mereka selama pendidikan.  
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